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ABSTRAK 

 

Aisyah Agustin : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Head Together Terhadap Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII Smp Negeri 7 Sijunjung 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan peserta didik 

untuk membentuk pengetahuan. Kemampuan ini menjadi dasar bagi peserta 

didik untuk memahami pembelajaran matematika dengan baik. Namun, pada 

kenyataannya pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP Negeri 7 

Sijunjung masih cenderung rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

diterapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui: (1) bagaimana perkembangan pemahaman 

konsep matematis peserta didik selama diterapkannya model kooperatif tipe 

NHT, dan (2) apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

dengan model kooperatif tipe NHT lebih baik dibandingkan dengan yang 

menggunakan model pembelajaran langsung.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan quasy-

eksperimen dengan rancangan The Nonequivalent Posttest Only Control Group 

Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 7 

Sijunjung Tahun Pelajaran 2024/2025. Sampel diambil dengan teknik Simple 

Random Sampling, sehingga terpilih kelas VIII.4 sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas VIII.6 sebagai kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan berupa 

soal tes pemahaman konsep matematis berupa esai.  

Berdasarkan data kuis pada setiap pertemuan, terlihat bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik mengalami peningkatan skor di setiap indikator, 

yang menunjukkan adanya perkembangan pemahaman secara bertahap selama 

penerapan model NHT. Berdasarkan analisis terhadap data hasil tes akhir terlihat 

bahwa pada taraf nyata α = 0,05 diperoleh P-value = 0,002. Karena P-value < α, 

maka tolak H0. Hal ini menunjukkan pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model Kooperatif tipe NHT lebih baik daripada 

pemahaman konsep peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Model Kooperatif tipe Numbered Heads Together, Pemahaman 

Konsep Matematis, Pembelajaran Langsung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai 

peranan penting dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang sains 

dan teknologi (Nur Syamsu et al., 2019). Matematika adalah salah satu 

mata pelajaran yang keberadaannya dianggap penting sebagai sarana 

mengembangkan pola berpikir kritis, logis, sistematis, rasional, objektif 

dan kreatif guna mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Nurhandita et al., 2021). Hal ini menjadikan matematika 

sebagai mata pelajaran wajib pada setiap jenjang pendidikan, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika sangat berguna bagi 

peserta didik, dengan mempelajari matematika peserta didik cenderung 

memiliki kemampuan kognitif yang lebih baik, termasuk kemampuan 

mengambil keputusan, berpikir  kritis dan analitis yang dibutuhkan dalam 

berbagai aspek kehidupan (Rahmaini & Ogylva Chandra, 2024).  

Tujuan Pembelajaran matematika menurut Badan Standar, 

Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud No. 32 

tahun 2024, salah satunya ialah membekali peserta didik agar dapat 

memahami materi pembelajaran matematika berupa fakta, konsep, prinsip, 

operasi, dan relasi matematis serta mengaplikasikannya secara akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah matematis (pemahaman 

matematis dan kecakapan prosedural) (Kemendikbud, 2024). Dari tujuan 



2 

 

 

pembelajaran tersebut, pemahaman konsep matematis menjadi salah satu 

tujuan pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Pemahaman konsep merupakan hal terpenting yang harus dikuasai peserta 

didik, memahami konsep akan membuat peserta didik mampu 

menyelesaikan soal serta mengaplikasikan pembelajaran dalam dunia 

nyata (Meidianti et al., 2022). 

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan peserta 

didik untuk membentuk pengetahuan, serta mampu mengungkapkan 

kembali menggunakan bahasa sendiri (Hafizah et al., 2018). Indikator-

indikator pemahaman konsep matematis yang harus dicapai oleh peserta 

didik menurut Permendikbud No. 59 Tahun 2014 yaitu: (1) menyatakan 

ulang konsep yang telah dipelajari, (2) mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep 

tersebut, (3) mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, (4) 

menerapkan konsep secara logis, (5) memberikan contoh dan contoh 

kontra (bukan contoh) dari konsep yang dipelajari, (6) menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk representasi matematis (tabel, grafik, diagram, 

gambar, sketsa, model matematika, atau yang lainnya), (7) mengaitkan 

berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika, dan yang 

terakhir (8) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 

Pemahaman konsep matematis sangat penting dimiliki oleh setiap 

peserta didik. Pemahaman konsep matematis merupakan dasar menuju 

penguasaan konsep matematis lainnya yang lebih tinggi serta menunjang 
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kemampuan koneksi antara konsep tersebut (Jeheman et al., 2019). 

Pemahaman konsep matematis merupakan dasar bagi peserta didik untuk 

memahami pembelajaran matematika dengan baik (H. Sari & Suherman, 

2018). Pembelajaran matematika menekankan pada pemahaman konsep. 

Peserta didik harus memahami konsep matematika terlebih dahulu 

sehingga dapat memecahkan masalah serta menerapkan apa yang 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari (Nasution, 2021). Pemahaman 

konsep diperlukan supaya tercapai hasil belajar yang baik, termasuk dalam 

pembelajaran matematika.  

Namun, pada kenyataannya pemahaman konsep matematis peserta 

didik di beberapa daerah di Indonesia masih rendah. Rendahnya 

pemahaman konsep matematis peserta didik dipaparkan oleh beberapa 

penelitian terdahulu. Penelitian Kartika (2018) di kabupaten Kampar, Riau 

menyebutkan pemahaman konsep matematis peserta didik masih dalam 

kategori rendah pada materi bentuk aljabar. Penelitian Sihombing (2021) 

di kota Medan, Sumatera Utara juga menyatakan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan memahami konsep-konsep matematika terkait 

geometri.  

Selanjutnya penelitian Nuraiman & Nasrun (2023) 

mengungkapkan bahwa peserta didik SMA Muhammadiyah 1 Makassar 

memiliki pemahaman yang rendah terhadap konsep-konsep matematika 

yang membutuhkan penerapan dalam kehidupan nyata. Lalu penelitian 

Prasetyo & Utami (2020), menemukan bahwa pemahaman konsep 
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matematika peserta didik di SMP Negeri 2 Yogyakarta masih rendah, 

khususnya pada materi aljabar dan operasi bilangan. Penelitian Taufik & 

Nurdin (2020) menunjukkan bahwa siswa SMA di Samarinda mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-konsep aljabar dan geometri, yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Penelitian Zubaidah 

(2021) di SMA Negeri 2 Sorong, Papua Barat, menemukan bahwa 

pemahaman konsep matematika dalam materi statistik dan peluang sangat 

rendah. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, terlihat bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik masih tergolong rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

terjadi di SMP Negeri 7 Sijunjung. Hal ini terlihat berdasarkan observasi 

yang dilakukan pada 23 Oktober 2024 di kelas VIII SMP Negeri 7 

Sijunjung saat Praktik Lapangan Kependidikan (PLK). Berdasarkan 

observasi, diperoleh gambaran terkait pembelajaran yang dilaksanakan di 

kelas. Model pembelajaran yang digunakan pendidik adalah model 

pembelajaran langsung (direct instruction) dengan metode ekspositori dan 

terkadang diskusi kelompok. Proses pembelajaran yang tampak yaitu, 

pendidik membuka pembelajaran melalui tanya jawab, bertanya tentang 

keadaan peserta didik, pengambilan presensi, mengkondisikan kelas, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. Selanjutnya pendidik 

mendemonstasikan ilmu dan pengetahuan dengan menjelaskan materi 

secara langsung, mencatatkan rumus-rumus dan contoh soal. Saat 

pemberian soal latihan terbimbing, beberapa peserta didik berusaha untuk 
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mengerjakan latihan, sementara sebagian yang lain hanya menyalin 

jawaban teman. Pendidik terkadang menggunakan metode diskusi 

kelompok, namun pembagian kelompok cenderung tidak heterogen. 

Pendidik membagi kelompok berdasarkan nomor absen atau tempat duduk 

di kelas. Peserta didik diminta mengerjakan LKPD dan mempresentasikan 

hasil diskusi ke depan kelas. Proses diskusi tidak berjalan dengan baik, 

tidak semua peserta didik aktif berdiskusi.  

Untuk mengecek pemahaman peserta didik secara langsung, 

pendidik memberikan kesempatan bagi perwakilan kelompok untuk 

menjawab soal ke depan kelas. Hal ini cenderung dilakukan oleh peserta 

didik yang aktif atau pintar saja, sementara peserta didik lainnya pasif dan 

hanya mengandalkan teman yang aktif. Peserta didik yang terbiasa 

menyalin jawaban teman akan terkendala dalam memahami soal. 

Berdasarkan observasi, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik belum 

mampu memahami konsep matematis dengan baik yang mengakibatkan 

pendidik kesulitan untuk melanjutkan pembelajaran ke materi yang lebih 

tinggi karena pemahaman konsep peserta didik masih rendah. 

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga dapat dilihat dari 

hasil tes pemahaman konsep yang diberikan pada peserta didik mengenai 

materi Persamaan Garis Lurus. Tes ini dilakukan pada 21 dan 22 Januari 

2025, di seluruh kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung. Kelas-kelas yang 

diujikan ialah kelas VIII.1-VIII.8. Soal tes tersebut memuat lima dari 

delapan indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud No 59. 
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Lima dari delapan indikator yang digunakan dalam tes awal selain 

dikarenakan pertimbangan keterbatasan waktu dan beban kognitif peserta 

didik (Arikunto, 2014). Permasalahan lebih terfokus pada lima indikator 

tersebut, dengan kata lain permasalahan di SMP Negeri 7 Sijunjung sudah 

tergambar melalui soal tes dengan 5 indikator tersebut. Selain itu, 

indikator yang diambil merupakan indikator yang paling mencerminkan 

aspek-aspek penting dalam memahami konsep persamaan garis lurus.  

Tabel 1. Distribusi Perolehan Skor untuk Setiap Indikator Pemahaman 

Konsep Peserta Didik 

Indikator 
No 

Soal 
Skor 

Banyak Peserta Didik Per kelas 

VIII.1 VIII.2 VIII.3 VIII.4 VIII.5 VIII.6 VIII.7 VIII.8 

Mengidentifikasi 

sifat-sifat operasi 

atau konsep 

1 

0 3 1 2 3 3 1 2 4 

1 22 24 22 19 20 23 24 23 

2 7 7 8 10 9 8 6 2 

Menerapkan 

konsep secara 

logis 

2 

0 7 7 6 4 5 4 7 8 

1 23 25 25 26 27 25 21 21 

2 2 0 1 2 0 3 4 0 

Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai macam 

bentuk 

representasi 

matematis 

3 

0 15 11 13 7 11 5 14 13 

1 17 21 22 23 21 26 15 16 

2 0 0 0 2 0 1 0 0 

Mengklasifikasik

an objek-objek 

berdasarkan 

dipenuhi 

tidaknya 

persyaratan yang 

membentuk 

konsep tersebut 

4 

0 3 0 2 1 1 2 3 2 

1 8 10 10 6 11 10 11 11 

2 21 22 20 25 20 20 18 16 

Mengaitkan 

berbagai konsep 

dalam 

matematika 

maupun di luar 

matematika 

5 

0 24 19 22 21 19 20 18 16 

1 8 13 10 11 13 12 14 13 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 

Total Siswa 32 32 32 32 32 32 32 29 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pemahaman konsep matematis 

peserta didik masih tergolong rendah. Banyak peserta didik yang masih 

memperoleh skor 0 dan 1, artinya peserta didik masih salah atau belum 

tepat dalam menjawab soal yang berkenaan dengan indikator pemahaman 
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konsep. Terdapat beberapa bukti jawaban yang menunjukkan pemahaman 

konsep matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung masih 

rendah. Berikut ini adalah soal tes kemampuan awal yang diberikan 

kepada peserta didik dan jawabannya yang mengukur kemampuan peserta 

didik pada indikator mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

 

 

 

 
Gambar 1. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Soal Nomor 1 

Pada Gambar 1, terlihat jawaban peserta didik yang hanya 

mengungkapkan definisi dari gradien dan masih belum tepat. Mereka 

mengungkapkan bahwa definisi dari gradien adalah kemiringan. Peserta 

didik belum mampu memberikan jawaban yang tepat mengenai sifat dari 

gradien itu sendiri, sehingga jawaban di atas memperoleh skor 1. Jawaban 

peserta didik yang kurang tepat menunjukkan bahwa peserta didik belum 

mampu dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. 

Selain gambar 1, berikut ini disajikan soal dan salah satu jawaban 

peserta didik yang menunjukkan pemahaman konsep matematis rendah 

yaitu pada soal yang memuat indikator menerapkan konsep secara logis. 

 

 

Garis lurus 𝑙1 melalui titik (-1,3) dan (11,12). Persamaan garis 𝑙2 adalah 

3𝑦 + 4𝑥 − 30 = 0. Tentukan koordinat titik potong 𝑙1 dan 𝑙2. 

Sebuah garis memiliki gradien (m) = -32. Apa yang dapat ananda 

katakan tentang kemiringan garis tersebut dan arahnya terhadap 

sumbu 𝑥 
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Gambar 2. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat peserta didik belum mampu 

menerapkan konsep secara logis. Peserta didik mengetahui rumus untuk 

menentukan persamaan garis berdasarkan dua titik yang diketahui. Peserta 

didik telah mampu melakukan operasi matematika dan menemukan hasil 

persamaannya. Namun, peserta didik hanya mengerjakan soal sampai 

ditemukan persamaan garis yang pertama. Peserta didik belum mampu 

menentukan hubungan dari kedua garis yang mana pada soal peserta didik 

diminta menentukan titik potong dari kedua garis 𝑙1 dan 𝑙2. Peserta didik 

tersebut memperoleh skor 1 pada soal tersebut. Hal ini menunjukkan 

pemahaman konsep peserta didik pada indikator menerapkan konsep 

secara logis belum terpenuhi. 

Selanjutnya soal dan jawaban salah satu peserta didik yang 

menunjukan pemahaman konsep rendah untuk soal yang memuat indikator 

menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis. 
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Gambar 3. Contoh Jawaban Salah Satu Peserta Didik untuk Soal Nomor 3 

Pada Gambar 3 terlihat jawaban peserta didik yang sudah mampu 

membuat tabel dan menentukan nilai 𝑦 secara benar, namun peserta didik 

tidak melanjutkan untuk membuat grafik dari persamaan yang diminta. 

Sehingga peserta didik tersebut memperoleh skor 1 pada soal tersbut. Hal 

ini menunjukkan peserta didik belum sepenuhnya paham. Peserta didik 

belum mampu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representatif 

yang merupakan indikator pemahaman konsep matematis. Berdasarkan 

jawaban peserta didik, ditemukan kesalahan-kesalahan yang dapat menjadi 

gambaran rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik.  

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga 

didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan saat pelaksanaan Praktik 

Lapangan Kependidikan (PLK) dengan salah satu pendidik yang mengajar 

Gambarlah grafik dari persamaan 𝑦 = −2𝑥 + 4 pada bidang koordinat, 

dan buatlah tabel nilai y untuk 𝑥 = −2, −1,0,1,2,3 
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matematika di kelas VIII tepatnya pada 24 Oktober 2024. Pendidik 

menyatakan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII 

cenderung rendah. Peserta didik mampu menyelesaikan soal yang mirip 

dengan contoh soal yang diberikan pendidik. Namun saat diberikan soal 

yang sedikit berbeda, peserta didik cenderung kebingungan. Peserta didik 

masih sulit menyelesaikan soal yang berbeda dikarenakan cara belajar 

peserta didik yang cenderung menghafal rumus dan prosedur penyelesaian 

soal. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematis peserta 

didik cenderung rendah.  

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik 

disebabkan oleh beberapa faktor. Amintoko (2020) menjelaskan bahwa 

faktor tersebut berupa faktor eksternal maupun faktor internal siswa. 

Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa, seperti metode atau 

strategi pembelajaran. Sementara itu faktor internal yang berasal dari 

dalam diri siswa, motivasi diri dan kemauan untuk belajar. Selain itu, 

proses pembelajaran yang kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik 

juga menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang di 

lakukan oleh Setiani et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemahaman 

konsep matematis peserta didik sangat dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran yang tidak sesuai 

dengan karakteristik peserta didik dapat menyebabkan rendahnya 

pemahaman konsep matematika. Mawaddah & Maryanti (2016) juga 
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mengungkapkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang aktif dan 

sesuai dengan karakteristik peserta didik sangat penting untuk 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  

Apabila permasalahan rendahnya pemahaman konsep matematis 

peserta didik ini terus dibiarkan, maka akan berakibat tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah tidak tercapai. Untuk mengatasi masalah tersebut 

diperlukan suatu bentuk pembelajaran yang efektif dan efisien antara lain 

dengan memilih strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan dan kebutuhan peserta didik. Pendidik perlu mengusahakan 

agar peserta didik termotivasi dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

serta menggali pengetahuan mereka sendiri.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik pada 23 

Oktober 2024 untuk mengetahui karakteristik peserta didik, peneliti 

mendapati bahwa peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung 

cenderung menyukai pembelajaran yang diarahkan pendidik namun bukan 

semata mata peserta didik sebagai penerima pengetahuan tentang materi, 

peserta didik menyukai adanya interaksi selama proses pembelajaran, 

peserta didik juga menyukai diskusi yang lebih efektif. Peserta didik 

menyukai pembelajaran berkelompok, namun dalam proses pembelajaran 

secara berkelompok yang biasa dilakukan, sebagian peserta didik tidak 

berdiskusi dengan baik karena didominasi oleh beberapa peserta didik 

yang pintar saja. Peserta didik yang lain hanya mengandalkan teman 

sekelompok yang lebih pintar. Presentasi di depan kelas dilakukan secara 
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berkelompok mendorong peserta didik merasa tidak mempunyai tanggung 

jawab untuk memahami konsep, dan hanya mengandalkan teman 

sekelompok. Oleh karena itu, alternatif model pembelajaran yang 

ditawarkan untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik yaitu 

model Numbered Head Together (NHT). 

Numbered Head Together (NHT) merupakan salah satu tipe dari 

pembelajaran kooperatif yang mengkondisikan peserta didik untuk 

berpikir bersama dalam kelompok, hal ini akan mendorong peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, model ini memberi 

kesempatan peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban mana yang paling tepat. Model kooperatif 

tipe Numbered Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagan pada 

tahun 1992. Numbered Head Together ialah model pembelajaran 

kooperatif dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari, pelaksanaan pembelajaran dengan 

model NHT menggunakan sistem penomoran, peserta didik akan 

mendapat kesempatan yang sama dalam menjawab soal (Hayati dalam 

Musdalipa, 2022) 

Model NHT ialah model yang mendukung peserta didik semakin 

aktif dan bertanggung jawab dalam menguasai konsep yang sedang 

dipelajari secara peorangan maupun kelompok (Silitonga, 2024). Hal ini 

sesuai dengan karakteristik peserta didik yang mengharapkan diskusi 

berlangsung secara aktif, setiap anggota kelompok saling berdiskusi. 
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Dengan model ini peserta didik akan dibentuk menjadi kelompok kecil 

yang terdiri dari 4 sampai 5 orang, setiap peserta didik dalam kelompok 

akan mendapat kesempatan menjawab pertanyaan dari pendidik tanpa 

terkecuali. Hal ini disebabkan oleh aturan dalam model ini yang mana 

hasil diskusi akan dipresentasikan oleh peserta didik yang dipilih secara 

acak oleh guru berdasarkan nomor. Proses ini sesuai dengan permasalahan 

peserta didik yang merasa tidak punya tanggung jawab untuk memahami 

konsep karena presentasi dilakukan bersama anggota kelompok. Presentasi 

perorangan yang dipilih secara acak berdasarkan nomor akan membuat 

peserta didik lebih sungguh-sungguh dalam berdiskusi, peserta didik akan 

lebih fokus mempersiapkan diri selama proses diskusi. Jadi, peserta didik 

tidak bisa hanya mengandalkan teman sekelompok.  

Tahapan pembelajaran NHT yaitu: (1) penomoran (numbering), (2) 

pengajuan pertanyaan (questioning) (3) berpikir bersama (head together), 

dan (4) pemberian jawaban (answering) (Nurhadi dalam Handayani, 

2020). Pada fase pengajuan pertanyaan, pendidik memberikan sebuah 

tugas ataupun permasalahan yang mencakup indikator pemahaman 

konsep. Pertanyaan ini mendorong peserta didik untuk mengingat dan 

menerapkan konsep yang dipelajari. Fase selanjutnya ialah berpikir 

bersama, pada tahap ini peserta didik akan bertukar pikiran dan 

mendiskusikan jawaban yang paling tepat. Fase berpikir bersama 

memfasilitasi indikator (1) menyatakan ulang konsep yang dipelajari 

(Fatikasari et al., 2024). Dalam fase diskusi, peserta didik dalam kelompok 
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berdiskusi untuk memahami dan menyampaikan kembali konsep yang 

dipelajari. Selain itu juga memfasilitasi indikator (2) mengklasifikasikan 

objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut (Erlinda, 2017) dan indikator (3) mengidentifikasi sifat-

sifat operasi atau konsep (Prihanto et al., 2021).  

Fase berpikir bersama memfasilitasi indikator (4) menerapkan 

konsep secara logis dan indikator (5) memberikan contoh dan contoh 

kontra dari konsep yang dipelajari (Fatikasari et al., 2024). Melalui diskusi 

kelompok, peserta didik saling berbagi pengetahuan dan pemahaman 

sehingga mereka mampu mengidentifikasi dan memberikan contoh serta 

non-contoh dari suatu konsep matematika. Fase berpikir bersama 

memfasilitasi indikator (6) menyajikan dalam berbagai bentuk 

representasi, indikator (7) mengaitkan berbagai konsep dalam matematika 

maupun di luar matematika dan indikator (8) mengembangkan syarat perlu 

atau cukup (Cahyani et al., 2021). Sementara itu, fase menjawab 

pertanyaan memfasilitasi indikator (1) menyatakan ulang konsep yang 

dipelajari. Peserta didik menjawab pertanyaan dengan berdiskusi dalam 

kelompok serta menyajikan kumpulan ide yang telah dipertimbangkan. 

Proses ini mendorong siswa untuk menyatakan ulang konsep dengan kata-

kata mereka sendiri (Prihanto et al., 2021). 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, telah dilakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Head Together (NHT) Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di paparkan, 

masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah 

2. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam pembelajaran 

matematika 

3. Model pembelajaran yang digunakan belum memfasilitasi 

karakteristik peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini 

masalah yang diteliti dibatasi pada rendahnya pemahaman konsep 

matematis peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 7 Sijunjung. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkan batasan 

masalah di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta 

didik selama diterapkan model kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) di kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung tahun 

pelajaran 2024/2025? 
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2. Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik daripada pemahaman konsep matematis peserta 

didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung 

pada kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung tahun pelajaran 

2024/2025? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana 

perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik 

selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT) di kelas VIII SMP Negeri 7 

Sijunjung tahun pelajaran 2024/2025. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT) lebih baik daripada pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajara 

langsung pada kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung tahun 

pelajaran 2024/2025.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:  
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1. Bagi peneliti, untuk menambah pengalaman dan wawasan ilmu 

pengetahuan sebagai calon pendidik terutama dalam menerapkan 

model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam upaya 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.  

2. Bagi peserta didik  

a. Untuk memberikan pengalaman belajar yang baru kepada 

peserta didik, sehingga peserta didik tidak jenuh dalam proses 

pembelajaran matematika.  

b. Membantu meningkatkan pemecahan masalah peserta didik 

khususnya kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung.  

3. Bagi pendidik, sebagai acuan dan masukan dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam penerapan model pembelajaran tipe 

Numbered Head Together (NHT), serta sebagai salah satu alternatif 

model pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.  

4. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan sekolah terutama di bidang matematika serta 

dapat dijadikan salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together di kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung Tahun Pelajaran 

2024/2025 mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari rata-rata skor 

kuis seluruh peserta didik pada setiap indikatornya mengalami 

peningkatan. Selain itu, saat ditinjau secara individual, terdapat variasi 

skor peserta didik, yaitu mengalami peningkatan, penurunan maupun 

tetap. Meskipun terdapat variasi perubahan skor secara individual, 

mayoritas peserta didik menunjukkan kestabilan atau peningkatan 

dalam hasil kuis.  

2. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih 

baik daripada pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran langsung.  

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menganjurkan saran sebagai berikut.  

1. Pendidik bidang studi matematika dapat menjadikan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sebagai model 
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pembelajaran untuk meningkatkan pemahaamn konsep matematis 

peserta didik. 

2. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian pada 

materi dan kemampuan matematika lainnya, serta memperhatikan 

kendala-kendala yang peneliti alami agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih baik dari yang peneliti lakukan. 
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